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ABSTRAK 
 
Penyakit Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS) merupakan masalah dan 
tantangan serius terhadap kesehatan masyarakat di dunia. Salah satu kelompok resiko 
tinggi tertular HIV/AIDS diantaranya adalah penolong persalinan. Terjadinya penularan 
HIV/AIDS pada pertolongan persalinan dapat dicegah dengan cara menerapkan prosedur 
dan kepatuhan dalam bekerja. Salah satu pencegahan infeksi yang mungkin dilakukan 
penolong persalinan ialah dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) secara 
lengkap. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan 
dengan pemakaian APD pada penolong persalinan spontan sebagai upaya pencegahan 
HIV/AIDS. Penelitian ini menggunakan metode  studi korelasi dengan pendekatan cross 
sectional. Sampel penelitian ini adalah semua penolong persalinan di rumah sakit 
Banjarnegara sebagai 36 orang. Analisis yang digunakan dengan uji Chi Square. Hasil 
penelitian menunjukan tidak ada hubungan antara umur dengan perilaku penggunaan 
APD (p = 0,994 > α = 0,05). Tidak ada hubungan antara masa kerja dengan perilaku 
penggunaan APD  (p = 0,987 > α = 0,05). Tidak ada hubungan antara pendidikan dengan 
perilaku penggunaan APD  (p = 1,000 > α = 0,05). Dan ada hubungan antara pengetahuan 
dengan perilaku penggunaan APD (p = 0,011 < α = 0,05). 
 
Kata kunci: usia, berpengalaman, pendidikan, pengetahuan, perilaku APD digunakan 
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ABSTRACT 
 
Disease Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS) is a problem and a serious 
challenge to public health in the world. One of the groups at high risk of contracting HIV 
/ AIDS, is a birth attendant. The spread of HIV / AIDS on aid delivery can be prevented 
by implementing procedures and compliance work. One of the possible prevention of 
infection birth attendant is to use Personal Protective Equipment (PPE) is complete. The 
purpose of this study was to analyze factors associated with the use of PPE in the 
spontaneous birth attendants as prevention of HIV / AIDS. This research method 
correlation study with cross sectional approach. Samples were all birth attendants in 
hospital Banjarnegara as 36 people. The analysis used the Chi Square test. The results 
showed no relationship between age and the usage behavior of APD (p = 0.994> α = 
0.05). There is no relationship between tenure with the behavior of the use of PPE (p = 
0.987> α = 0.05). There is no relationship between education and the usage behavior of 
APD (p = 1.000> α = 0.05). And there is a relationship between knowledge and behavior 
of the use of PPE (p = 0.011 <α = 0.05). 
 
Keywords: age, experience, education, knowledge, behavior PPE used 
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PENDAHULUAN 
Permasalahan 
 Penyakit Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS) merupakan masalah dan 
tantangan serius terhadap kesehatan masyarakat di dunia. Salah satu kelompok resiko 
tinggi tertular HIV/AIDS diantaranya adalah penolong persalinan. Terjadinya penularan 
HIV/AIDS pada pertolongan persalinan dapat dicegah dengan cara menerapkan prosedur 
dan kepatuhan dalam bekerja. Salah satu pencegahan infeksi yang mungkin dilakukan 
penolong persalinan ialah dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) secara 
lengkap. 
Fenomena penyebaran HIV/AIDS pada 20 Kecamatan di Banjarnegara 
imemerlukan kewaspadaan yang tinggi bagi petugas penolong persalinan. Berdasarkan 
pengamatan peneliti pada waktu praktek di RSUD Banjarnegara diketahui bahwa 
sebagian besar penolong persalinan masih menggunakan APD yang tidak lengkap, 
terkadang lupa atau bahkan hanya memakai APD yang mereka anggap penting saja 
seperti apron dan sarung tangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan 
perilaku penolong persalinan dalam menggunakan APD sebagai upaya pencegahan 
penularan HIV/AIDS pada pertolongan persalinan spontan di RSUD Banjarnegara. 
 
TUJUAN PENELITIAN 
1. Tujuan Umum 
Menganalisis determinan perilaku penolong persalinan dalam menggunakan APD 
sebagai upaya pencegahan penularan HIV/AIDS pada pertolongan persalinan spontan 
di RSUD Banjarnegara. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mendeskripsikan karakteristik penolong persalinan (umur, masa kerja, 
pendidikan) dalam pencegahan penularan HIV/AIDS pada pertolongan persalinan 
spontan di RSUD Banjarnegara. 
b. Mendeskripsikan pengetahuan penolong persalinan mengenai penggunaan APD 
dalam pencegahan HIV/AIDS pada pertolongan persalinan spontan di RSUD 
Banjarnegara. 
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c. Mendeskripsikan perilaku penolong persalinan dalam penggunaan APD pada 
proses persalinan spontan di RSUD Banjarnegara. 
d. Menganalisis hubungan umur responden dengan perilaku penolong persalinan 
dalam penggunaan APD secara lengkap pada proses persalinan spontan di RSUD 
Banjarnegara. 
e. Menganalisis hubungan masa kerja dengan perilaku penolong persalinan dalam 
penggunaan APD secara lengkap pada proses persalinan spontan di RSUD 
Banjarnegara. 
f. Menganalisis hubungan pendidikan dengan perilaku penolong persalinan dalam 
penggunaan APD secara lengkap pada proses persalinan spontan di RSUD 
Banjarnegara. 
g. Menganalisis hubungan pengetahuan dengan perilaku penolong persalinan dalam 
penggunaan APD secara lengkap pada proses persalinan spontan di RSUD 
Banjarnegara. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. HIV/AIDS  
 HIV atau Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah virus yang menyebabkan 
AIDS. Sedangkan AIDS adalah suatu gejala berkurangnya kemampuan pertahanan 
diri yang disebabkan oleh penurunan kekebalan tubuh akibat virus HIV. HIV dapat 
menular melalui kontak seksual, terpajan darah atau transplantasi organ dan jaringan, 
penggunaan jarum suntik secara bergantian, penularan dari ibu yang menderita HIV ke 
anak dan infeksi nosokomial (Resminarti, 2002 dan Kemenkes, 2011). 
Beberapa cara pencegahan HIV/AIDS menurut Kemenkes (2011): 
1. Secara umum tidak berhubungan seks dengan orang yang terinfeksi HIV, 
memastikan bahwa darah yang akan ditransfusi steril dari virus HIV, tidak 
melakukan penyalahgunaan narkoba dengan jarum suntik. 
2. Ibu hamil dengan infeksi HIV dimotivasi untuk melahirkan di RS dengan fasilitas 
pencegahan penularan dan penatalaksanaan HIV/AIDS. 
3. Bagi petugas kesehatan dianjurkan memakai alat pelindung diri (APD) yang bisa 
mencegah atau mengurangi resiko terpapar cairan tubuh dari pasien sebagai upaya 
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pencegahan penularan HIV/AIDS meliputi sarung tangan, masker, pelindung mata, 
pelindung kepala, apron, dan alas kaki yang digunakan  sesuai dengan standar. 
B. Persalinan 
Persalinan adalah proses dimana bayi, plasenta dan selaput ketuban keluar dari uterus 
ibu (Depkes RI 2008). Menurut Sarwono (2010), persalinan dibagi dalam 4 kala: 
1. Kala I dimulai dari saat persalinan mulai sampai pembukaan lengkap (10 cm). 
Terbagi dalam 2 fase, fase laten (8 jam) serviks membuka sampai 3 cm dan fase 
aktif serviks membuka dari 3 sampai 10 cm.  
2. Kala II dimulai dari pembukaan lengkap sampai bayi lahir. Berlangsung 2 jam 
pada primi dan 1 jam pada multi. 
3. Kala III dimulai segera setelah bayi lahir sampai lahirnya plasenta, yang 
berlangsung tidak lebih dari 30 menit. 
4. Kala IV dimulai dari lahirnya plasenta sampai 2 jam pertama postpartum.   
C. Alat Perlindungan Diri 
 Menurut Suma’mur P.K (1992 dalam Septina, 2012) alat pelindung diri adalah 
suatu alat yang dipakai untuk melindungi diri atau tubuh terhadap bahaya-bahaya 
kecelakaan kerja. Jenis APD menurut Mulyani (2008 dalam Septina, 2012) antara lain 
meliputi sarung tangan, masker, pelindung mata (kacamata google), alat pelindung 
kepala, apron dan alas kaki. 
D. Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku penggunaan APD menurut Green 
dalam Notoatmodjo (2007) yaitu: 
a. Faktor predisposing meliputi karakteristik (umur, pendidikan, masa kerja), 
pengetahuan dan sikap. 
b. Faktor enabling (faktor pemungkin) mencakup ketersediaan sarana dan prasarana 
dalam hal ini sarana alat pelindung diri. 
c. Faktor reinforcing (faktor penguat) mencakup penyebab tidak langsung yang 
mempengaruhi perilaku penolong persalinan sehubungan dengan alat pelindung 
diri berupa kebijakan 
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METODE PENELITIAN 
 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah umur, pendidikan, masa kerja dan 
pengetahuan. Variabel terikat adalah perilaku penggunaan APD. Jenis penelitian ini 
adalah korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian terdiri 
dari semua penolong persalinan yang melakukan pertolongan persalinan di RSUD 
Banjarnegara berjumlah 36 tenaga kesehatan. Sampel menggunakan teknik total 
sampling. Analisa menggunakan distribusi frekuensi dan uji statistik Chi Square . 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Univariat 
1. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kelompok Umur di RSUD 
Banjarnegara 
Kelompok umur f % 
< 21 tahun 2 5,6 
21- 35 tahun 25 69,4 
>35 tahun 9 25,0 
Total 36 100 
 
Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden berumur 20-35 tahun, 
dimana pada umur tersebut kematangan intelektual sedang berkembang dan 
mencapai puncaknya, respon akan lebih cepat menerima dan memahami ilmu atau 
informasi yang disampaikan. Semakin cukup umur, seseorang akan lebih matang 
dalam berpikir dan bekerja. Semakin matang umur maka semakin baik pula 
perilaku penolong persalinan dalam penggunaan APD (Mubarok, 2003). 
2. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Masa Kerja di RSUD 
Banjarnegara 
Masa Kerja F % 
< 5th 16 44,4 
5-10 th 10 27,8 
> 10 th) 10 27,8 
Total 36 100 
Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden mempunyai masa kerja 
<5 tahun. Masa kerja sangat mempengaruhi pengalaman seseorang terhadap 
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pekerjaan dan lingkungan di mana ia bekerja. Semakin lama ia bekerja semakin 
banyak pengalaman yang akan mempengaruhi persepsi, sikap, serta perilaku 
pekerjaan yang lebih terkontrol sehingga semakin baik pula perilaku penolong 
persalinan dalam penggunaan APD (Ravianto, 1990 dalam Septina, 2012).   
 
3. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan  
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan di RSUD 
Banjarnegara 
Tingkat Pendidikan f % 
D1  5 13,9 
D3/D4/S1  28 77,8 
S2 3 8,3 
Total 36 100 
 
Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden berpendidikan 
D3/D4/S1. Makin tinggi tingkat pendidikan seseorang, makin mudah orang 
tersebut menerima informasi. Sebaliknya, pendidikan yang kurang akan 
menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap nilai baru yang 
diperkenalkan (Mubarok, 2006). Pendidikan juga diperlukan untuk mendapat 
informasi yang menunjang kesehatan. Menurut YB Mantra dalam Notoadmojo 
(2003), pendidikan dapat mempengaruhi perilaku penolong persalian dalam 
penggunaan APD sebagai upaya pencegahan penularan HIV/AIDS pada 
pertolongan persalinan.  
4. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Pengetahuan    
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan  
             tentang HIV di RSUD Banjarnegara 
Tingkat Pengetahuan f % 
Baik 27 75 
Cukup  9 25 
Kurang  0 0 
Total 36 100 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki 
pengetahuan baik tentang HIV. Pengetahuan merupakan 
fakta/informasi/kemampuan yang diperoleh seseorang melalui 
pengalaman/pendidikan dan pemahaman secara teoretis/praktis mengenai suatu 
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bidang studi tertentu (Anonim, 2010). Pengetahuan seseorang juga dipengaruhi 
oleh beberapa faktor seperti umur, pekerjaan, pengalaman, media, keterpaparan 
informasi dan juga pendidikan itu sendiri (Mubarok, 2003). Semakin baik 
pengetahuan seseorang, maka semakin baik pula perilaku seseorang tersebut 
termasuk perilaku penolong persalinan dalam penggunaan APD. 
5. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Perilaku Penggunaan APD  
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Penggunaan APD di  
             RSUD Banjarnegara 
Penggunaan APD f % 
Lengkap 21 58,3 
Tidak Lengkap 15 41,7 
Total 36 100 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden mengenakan 
APD secara lengkap ketika menolong persalinan. Kats dan Green (1992 dalam 
Resminarti 2002) menyebutkan bahwa perilaku individu, berubah tidaknya 
perilaku masyarakat terhadap pencegahan penularan penyakit dipengaruhi oleh 
kemampuan, ketersediaan fasilitas atau peralatan serta prosedur. Tersedianya 
sarana yang dibutuhkan dalam suatu pekerjaan mempengaruhi perilaku pekerja 
dalam penggunaanya. Ketersediaan fasilitas yang memadai juga menentukan 
perilaku penolong persalinan dalam penggunaan APD sebagai upaya pencegahan 
penularan HIV/AIDS pada pertolongan persalinan spontan (Sukijo, 1996 dalam 
Resminarti 2002).  
B. Analisis Bivariat 
1. Hubungan Umur Responden dengan Perilaku Penggunaan APD 
Tabel 6. Hubungan Umur dengan Perilaku Penggunaan APD 
Umur APD Total p 
value 
 
Tidak Lengkap Lengkap 
F % f % f % 
< 21 tahun 2 100 0 0 2 100 0,107 
21-35 tahun 8 32 17 68 25 100  
> 35 tahun 5 55,6 4 44,4 9 100  
 
Berdasarkan tabel 6 di atas dapat diketahui bahwa dari 36 responden, 
mayoritas responden yaitu 25 responden berusia antara 21-35 tahun dengan 17 
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responden (68%) diantaranya menggunakan APD yang lengkap selama menolong 
persalinan. 
Berdasarkan analisis korelasi menggunakan uji Chi Square diperoleh hasil 
bahwa terdapat cell yang nilai ekspektasinya < 5 (> 20%) sehingga dilanjutkan 
dengan uji statistik Kolmogorov Smirnov (Z) menggunakan aplikasi spss versi 19 
didapatkan nilai (Z) sebesar 0,423 dengan p value 0,994 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara umur dengan perilaku penggunaan 
APD. 
Resminarti (2002) menyebutkan bahwa semakin tinggi umur akan semakin 
merosot kinerja dan produktivitas seseorang. Budiono (1998)  juga menyebutkan 
bahwa semakin dewasa individu yang bersangkutan akan melakukan adaptasi 
perilaku terhadap lingkungan, yang memungkinkan terpengaruh dengan 
pengalaman selama menjalankan tugas, teman seprofesi, pelatihan-pelatihan dan 
media belajar yang diperoleh, aturan-aturan yang ada, serta tuntutan profesi 
kebidanan. 
Sedangkan menurut Kats dan Green (1992 dalam Resminarti 2002), berubah 
tidaknya perilaku masyarakat terhadap pencegahan penularan penyakit juga 
dipengaruhi oleh kemampuan, ketersediaan fasilitas atau peralatan serta prosedur. 
Tersedianya sarana yang dibutuhkan dalam suatu pekerjaan mempengaruhi 
perilaku pekerja dalam penggunaanya terutama perilaku penolong persalinan dalam 
penggunaan APD sebagai upaya pencegahan penularan HIV/AIDS (Sukijo, 1996 
dalam Resminarti 2002).  
2. Hubungan Masa Kerja Responden dengan Perilaku Penggunaan APD 
Tabel 7. Hubungan Masa Kerja dengan Perilaku Penggunaan APD 
Masa Kerja APD Total p value 
 Tidak 
Lengkap 
Lengkap 
f % f % f % 
< 5 tahun 8 50 8 50 16 100 0,598 
5-10 tahun 3 30 7 70 10 100  
> 10 tahun 4 40 6 60 10 100  
 
Berdasarkan tabel 7 di atas dapat diketahui bahwa dari 36 responden, 
mayoritas responden yaitu 16 responden memiliki masa kerja < 5 tahun dengan 8 
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responden (50%) diantaranya menggunakan APD yang lengkap selama menolong 
persalinan. 
Berdasarkan analisis korelasi menggunakan uji Chi Square diperoleh hasil 
bahwa terdapat cell yang nilai ekspektasinya < 5 (> 20%) sehingga dilanjutkan 
dengan uji statistik Kolmogorov Smirnov (Z) menggunakan aplikasi spss versi 19 
didapatkan nilai (Z) sebesar 0,451 dengan p value sebesar 0,987 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara masa kerja dengan perilaku 
penggunaan APD. 
Menurut Mangkuprawiro (Gunawan, 2004) kinerja seseorang dipengaruhi 
oleh faktor intrinsik yang terdiri dari tingkat pendidikan, pengetahuan, ketrampilan, 
motivasi, kesehatan, dan pengalaman serta faktor ekstrinsik yang terdiri dari 
kompensasi iklim kerja, kepemimpinan, fasilitas kerja, masa kerja dan hubungan 
sosial.  
Masa kerja sangat mempengaruhi pengalaman seseorang terhadap pekerjaan 
dan lingkungan di mana ia bekerja, semakin lama ia bekerja semakin banyak 
pengalamannya, sehingga mempengaruhi persepsi, sikap, serta perilaku pekerjaan 
yang lebih terkontrol. Kebiasaan-kebiasaan lama dalam menolong persalinan juga 
mempengaruhi perilaku responden dalam penggunaan APD (Ravianto, 1990 dalam 
Septina, 2012). 
3. Hubungan Pendidikan Responden dengan Perilaku Penggunaan APD 
Tabel 8. Hubungan Pendidikan dengan Perilaku Penggunaan APD 
 
Pendidikan APD Total p 
value 
 
Tidak 
Lengkap 
Lengkap 
f % f % f % 
D1 2 40 3 60 5 100 0,300 
D3/D4/S1 13 46,4 15 53,6 28 100  
S2 0 0 3 100 3 100  
 
Berdasarkan tabel 8 di atas dapat diketahui bahwa dari 36 responden, 
mayoritas responden yaitu 28 responden berpendidikan D3/D4/S1 dengan 15 
responden (53,6%) diantaranya menggunakan APD yang lengkap selama 
menolong persalinan. 
Prosiding Seminar Nasional Kebidanan dan Call for Paper| 347 
 
Berdasarkan analisis korelasi menggunakan uji Chi Square diperoleh hasil 
bahwa terdapat cell yang nilai ekspektasinya < 5 (> 20%) sehingga dilanjutkan 
dengan uji statistik Kolmogorov Smirnov (Z) menggunakan aplikasi spss versi 19 
didapatkan nilai (Z) sebesar 0,423 dengan p value 0,994 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara pendidikan dengan perilaku 
penggunaan APD. 
Menurut Notoatmodjo (2003), tingkat pendidikan penolong persalinan akan 
menentukan sikap dan tindakannya dalam menghadapai berbagai masalah 
khususnya masalah kesehatan. Penolong persalinan yang berpendidikan tinggi 
semakin mudah menyerap informasi sehingga memiliki persepsi yang lebih baik 
dibandingkan dengan yang berpendidikan rendah. Orang yang berpendidikan tinggi 
akan memberikan respon yang lebih rasional terhadap informasi yang datang dan 
akan berperilaku yang lebih banyak memberikan keuntungan. 
Menurut Sukmadinata (2003), ada faktor eksternal lain yang mempengaruhi 
pengetahuan seseorang yaitu paparan media masa. Seseorang yang mempunyai 
sumber informasi yang lebih banyak melalui berbagai media baik cetak maupun 
elektronik, akan mempunyai pengetahuan yang lebih luas dibandingkan dengan 
orang yang tidak terpapar informasi media sama sekali. 
 
4. Hubungan Pengetahuan Responden dengan Perilaku Penggunaan APD 
Tabel 9. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Penggunaan APD 
Pengetahuan APD Total p 
value 
 
Fisher 
Exact  Tidak 
Lengkap 
Lengkap 
f % f % f % 
Baik 8 29,6 19 70,4 27 100 0,011 0,019 
Cukup 7 77,8 2 22,2 9 100   
Kurang 0 0 0 0 0 0   
 
Berdasarkan tabel 9 di atas dapat diketahui bahwa dari 36 responden, 
mayoritas responden yaitu 27 responden memiliki pengetahuan yang baik tentang 
HIV dengan 19 responden (70,4%) diantaranya menggunakan APD yang lengkap 
selama menolong persalinan. 
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Berdasarkan analisis korelasi menggunakan uji statistik Chi Square (χ2) 
menggunakan aplikasi spss versi 19 didapatkan nilai Chi Square (χ2) sebesar 6,438 
dengan p value 0,011. Dari uji Chi Square tersebut diperoleh hasil bahwa terdapat 
cell yang nilai ekspektasinya < 5 (> 20%) sehingga digunakan uji Fisher Exact 
dengan hasil p value sebesar 0,019 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara pengetahuan dengan perilaku penggunaan APD. 
Responden dengan pengetahuan baik disebabkan karena responden 
mendapatkan pengetahuan cara pencegahan HIV/AIDS dari pelatihan-pelatihan 
khusus tentang HIV/AIDS. Pengetahuan merupakan fakta/informasi/kemampuan 
yang diperoleh seseorang melalui pengalaman/pendidikan dan pemahaman secara 
teoretis/praktis mengenai suatu bidang studi tertentu (Anonim, 2010). Pengetahuan 
seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti umur, pekerjaan, pengalaman, 
pendidikan, media dan keterpaparan informasi (Mubarok, 2003). 
Menurut Notoatmodjo (2003), pengetahuan seseorang juga dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, diantaranya pengalaman, pendidikan, keyakinan, penghasilan dan 
sosial budaya kebiasaan dalam keluarga dapat mempengaruhi pengetahuan, 
persepsi, dan sikap seseorang terhadap sesuatu. 
 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
1. Mayoritas responden berumur 21-35 tahun. 
2. Mayoritas responden mempunyai masa kerja < 5 tahun. 
3. Mayoritas responden berpendidikan D3 kebidanan.  
4. Mayoritas responden mempunyai pengetahuan baik tentang HIV/AIDS. 
5. Mayoritas responden memakai APD lengkap selama menolong persalinan. 
6. Tidak ada hubungan antara umur dengan perilaku penggunaan APD           (p = 
0,994 > α = 0,05). 
7. Tidak ada hubungan antara masa kerja dengan perilaku penggunaan APD  (p = 
0,987 > α = 0,05). 
8. Tidak ada hubungan antara pendidikan dengan perilaku penggunaan APD  (p = 
1,000 > α = 0,05). 
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9. Ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku penggunaan APD         (p = 
0,011 < α = 0,05). 
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